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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA
Nomor. 158 Th.1987
Nomor. 0543b/U/1987
TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pendahuluan

Penelitian transliterasi Arab-Latin merupakan salah satu program
penelitian Puslitbang Lektur Agama, Badan Litbang Agama, yang pelaksanaannya
di mulai tahun anggaran 1983/1984. Untuk mencapai hasil rumusan yang lebih
baik, hasil penelitian itu dibahas dalam pertemuan terbatas guna menampung
pandangan dan pikiran para ahli agar dapat dijadikan bahan telaah yang berharga
bagi forum seminar yang sifatnya lebih luas dan nasional.

Transliterasi Arab-Latin memang dihajatkan oleh bangsa Indonesia karena
huruf Arab dipergunakan untuk menuliskan Kkitab agama Islam berikut
penjelasannya  (Al-Qur’an dan Hadis), sementara bangsa Indonesia
mempergunakan huruf latin untuk menuliskan bahasanya. Karena ketiadaan
pedoman yang baku, yang dapat dipergunakan oleh umat Islam di Indonesia yang
merupakan mayoritas bangsa Indonesia, transliterasi Arab-Latin yang terpakai
dalam masyarakat banyak ragamnya. Dalam menuju kearah pembakuan itulah
Puslitbang Lektur Agama melalui penlitian dan seminar berusaha menyususn
pedoman yang diharapkan dapat berlaku secara nasional.

Dalam seminar yang diadakan pada tahun ajaran 1985/1986 telah dibahas
beberapa makalah yang disajikan oleh para ahli, yang kesemuanya memberikan
sumbangan yang besar bagi usaha ke arah itu. Seminar itu juga membentuk tim
yang bertugas merumuskan hasil seminar dan selanjutnya hasil tersebut di bahas
lagi dalam seminar yang lebih luas, Seminar Nasional Pembakuan Transliterasi
Arab-Latin tahun 19985/1986. Tim tersebut terdiri dari 1) H. Sawabi lhsan, MA,
2) Ali Audah, 3) Prof. Gazali Dunia, 4) Prof. Dr.H.B. Jassin, dan 5) Drs. Sudarno,
M.Ed
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Dalam pidato pengarahan tanggal 10 Maret 1986pada seminar tersebut,
Kepala Litbang Agama menjelaskan bahwa pertemuan itu mempunyai arti penting
dan strategis karena:

1. Pertemuan ilmiah ini menyangkut pertimbangan ilmu pengetahuan,
khususnya ilmu pengetahuan ke-Islaman, sesuai dengan gerak majunya
pembangunan yang semakin cepat.

2. Pertemuan ini merupakan tanggapan langsung terhadap kebijaksanaan
Menteri Agama Kabinet Pembangunan 1V, tentang perlunya peningkatan
pemahaman, penghayatan, dan pengamalan agama bagi setiapumat
beragama, secara ilmiah dan rasional.

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang baku telah lama didambakan
karena amat membantu dalam pemahaman terhadapa ajaran perkembangan Islam
di Indonesia. umat Islam di Indonesia tidak semuanya mengenal dan menguasai
huruf Arab. Oleh karena itu, pertemuan ilmiah yang diadakan kali ini pada
dasarnya juga merupakan upaya untuk pembinaan dan peningkatan kehhidupan
beragama, khususnya umat Islam Indonesia.

Badan Litbang agama, dalam hal ini Puslitbang Lektur agama, dan Instansi
lain yang ada hubungannya dengan kelekturan, amat memerlukan pedoman yang
baku tentang transliterasi Arab-Latin yang dapat dijadikan acuan dalam penelitian
dan pengalih-hurufan, dari Arab ke Latin dan seballiknya.

Dari hasil penelitian dan penyajian pendapat para ahli diketahui bahwa
selama ini masyarakat masih mempergunakan transliterasi yang berbeda-beda.
Usaha penyeragamannya sudah pernah dicoba. Baik oleh instansi maupun
perorangan, namun hasilnya belum ada yang bersifat menyeluruh, dipakai oleh
selurun umat Islam Indonesia. oleh karena itu, dalam wusaha mencapai
keseragaman, seminar menyepakati adanya Pedoman Transliterasi Arab-Latin
baku yang dikuatkan dengan Surat Keputusan Menteri Agam dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan untuk digunakan secara nasional.



Pengertian Transliterasi
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufan dari abjad yang satu
ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf
Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
Prinsip Pembakuan
Pembakuan pedoman transliterasi Arab-Latin ini disusun dengan prinsip
sebagai berikut:
1. Sejalan dengan Ejaan Yang Disempurnakan
2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan
padanan dengan cara memberi tambahan tanda diakritik, dengan dasar
“satu fonem satu lambang”

3. Pedoman transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum

Rumusan Pedoman Transliterasi Arab-Latin
Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam pedoman transliterasi Arab-
Latin ini meliputi:
1. Konsonan
Vokal (tunggal dan rangkap)
Maddah
Ta’marbutah
Syaddah
Kata sandang (di depan huruf syamsiah dan gamariah)
Hamzah

Penulisan kata

© o N o g bk~ w DN

Huruf kapital
10. Tajwid
Berikut penjelasannya secara berurutan:
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan



dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan
huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf

Latin

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
< Ba b Be
o Ta T Te
< Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
d Ha h ha (dengan titik dibawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik diatas)
D Ra R Er
B! Zai Z Zet
o Sin 3 Es
B Syin Sy es dan ye
U Sad S es (dengan titik di bawah)
Ul Dad D de (dengan titik di bawah)
L Ta T te (dengan titik di bawah)
L Za ya zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain ¢ koma terbalik (diatas)
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
S Qaf Q Ki

Xi




Sl Kaf K Ka
Lam L El
e Mim M Em
8 Nun N En
3 Wau w We
° Ha H Ha
3 Hamzah ¢ Apostrof
é Ya Y Ye

2. Vokal (tunggal dan rangkap)

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong
1) Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahas Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- fathah A A
4 Kasrah | |
i Dhammah u U
2) Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf,
yaitu:
Tanda Nama huruf Gahbuurrlljg];can Nama
s fathah dan ya Al adani
s fathah dan Au adani
wau
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Contoh:

O - kataba
BEE - fa’ala
o8 - zukira
Caly - yazhabu
Ji - su’ila
i< - kaifa
Js - haula

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf
Harakat dan
Nama dan Nama
Huruf
Tanda
TR fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
T kasrah dan ya I i dan garis di atas
) dhammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
Jé - qala
=) -rama
Js - qila
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4. Ta’marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1. ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu

terpisah maka ta marbutah itu di transliterasikan dengan ha (h)

Contoh:
JubY) da s - raudah al-atfal
3y siall dpaal) - al-Madinah al- Munawwarah
dall - Talhah
5. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebutan tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

g - rabbana
J - nazzala
“ll - al-birr
=l - al-hajj
pxd - nu’ima

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J', namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dobedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti

huruf gamariah.
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1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditrans-literasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang
sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditrans-literasikan
sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf gamariah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan
tanda sempang.
Contoh:
dao - ar-rajulu
sl - as-sayyidatu
) - asy-syamsu
ALl -al-galamu
paxal - al-badiu
Joa - al-jalalu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di

akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata maka dilambangkan,

karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

Crsaald - ta’khuztina
&5l - an-nau’
o - syai’un

ol - inna

&l - umirtu

XK - akala
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8. Penulisan kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dangan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf dan harakat yang
dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan

juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

G DA Sl Bl Ol wa innallaha lahuwa khairurrazigin
OV sl 5 T8I 185l Fa auful-kaila wal-mizan

JURN Zaal ) Ibrahim al-Khalil-Ibrahtmul-Khalil
Ll ye 5 Ll ke Al oy Bismillahi majreha wa mursaha

9. Huruf kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan
kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
Ty U Sal Wy Wa ma Muhammadun illa rasl

Sl 38y ol Wil 'y o 51l Inna awwal baitin wudi’a linnasi

lallazi bibakkata mubarakan

O Al 48 O3 el e’y Ty Syahru Ramadanal-lazi unzila fihil
Qur’anu

Ol BV 8 Nl Wa lagad ra’ahu bil-ufuqil- mubini

Crallall S5 b Xaal) Alhamdu lillahi rabbil‘alamin

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan
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itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
Cu 8 758 5 Al (e "yaiNasrun minallahi wa fathun garib
BRI Lillahi al-amru jamT an
Lillahil-amru jami an

ale (25 O &l Wallahu bikulli syai’in alim

10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan
IImu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu

disertai dengan pedoman tajwid.

XVii



KATA PENGANTAR

PR VAR TP
Onaladl oy dilaeal), b yall 5 L1 o i) e 2Dl 5 33Ul dasa o 2gil 5 il adl Y () gl
amy el ) J gas
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9. Sahabat-sahabat seperjuangan Magister Ekonomi A dan grup
“S.A.M.B.A.T.A.N” yang selalu memberikan masukan-masukan terhadap
tesis ini dan dengan ikhlas mendukungku hingga Kini. Semoga
persahabatan kita tetap terjalin hingga nanti.

10. Semua pihak yang tak dapat disebutkan satu persatu tetapi banyak
memberikan bantuan dan dukungan baik secara langsung maupun tidak
langsung.

Semoga amal dan jasa mereka semua mendapat balasan yang sebaik-
baiknya dariAllah SWT. Semoga tesis ini bermanfaat bagi penulis khususnya dan
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Yogyakarta, 11 Desember 2020
Peneliti,

Firda ‘Alia Mavasari
NIM:18208010011

XiX



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt i
HALAMAN PENGESAHAN TESIS ..o i
HALAMAN PERSETUJUAN TESIS ..., i
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN ....ccocciiieiieecee e, \Y
HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI ..o Y,
HALAMAN MOTTO .ottt Vi
HALAMAN PERSEMBAHAN ...t Vii
PEDOMAN TRANSLITERASI ...t viil
KATA PENGANTAR ...ttt snae e nane e XViii
DAFTAR ISL...oo ettt e XX
DAFTAR TABEL ...t XXii
DAFTAR GAMBAR ...ttt XXiii
ABSTRAK ... L R L R W e XXIV
ABSTRACT ........cccevveveee . L. I N .. BFallL B ..., XXV

BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang ... 1
B. Rumusan Masalah ..........ccccoeviiiiiiiiiii e 11
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian..............cccovereiiieiciinicecee, 11
D. Sistematika Pembahasan ...........ccccooviiiiiiiiiiiiicee e 13

A. Kajialygon INLAAIN AL IETALEMA e 16
1. Teori SteWardship ....ocveoveeiiuerie i 16
2. Sharia Enterprise TheOIY ...t 18
3. Teori KEAgENAN .....ccvveiieiie et 19
O e - 11 o OSSR 19
5. Islamicity Performance Index (IP1)......cccccovoviiieiiiicieececie, 21
6. Islamic Corporate Governance (ICG) .......ccccoooevirinieninneiennnn, 23
B. Telaah PUSIAKA.........cccoveiiiieieie e 31
C. Pengembangan HIPOLESIS .........cccceiiriiinieieieie e 39

BAB Il METODE PENELITIAN

A, JenisS Penelitian .........ccoooveiiiiiiicce e 46
B. Tehnik Pengambilan Data ............ccccocovviiiiiiiciic e 46
C. Definisi Operasional Variabel ...........ccccoovviiiiiiiicee, 49
1.Variabel Dependen .........ccccoovviiiieiiiiciic e 50
2.Variabel INdependen..........ccoooiiiiiiiiiiecee e 50
D. Metode Pengujian HIPOtESIS......cocvveiieiiiieiie e 51

XX



1. Alat ANaliSis Data ........ccceoveieriiiiiiiisisieee e 53
2. Pemilihan Model Regresi Data Panel ..............cccccoonviiiennn, 56
3. Pengujian HipOteSIS.....c.civeiieeieiieie e 58
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Data Penelitian.............cccoceveiiininienienece e 60
1. Gambaran Umum Objek Penelitian ............cccccoevvvievvcieieennenn, 60
2. ANalisis deskriptl ... 62
B. Uji Pemilihan Model Regresi Data Panel............cccccccovevviieieennnnn, 65
L. UJi CROW .o 65
2. UJIEHAUSMAN ..o 66
C. Regresi Data Panel.........ccooiiiiiiiiiiiee e 68
D.  Uji SIGNITIKANST....vviiiiciic e 71
1. UjJi SIMUIAN (F) oo 71
2. UjiParsial (). BB B B0 BN ... 72
3. Koefesien Determinan RZ..........cc.oovvveeeeveeseeeeeeeeeeeseeenen s 76
E. Pembahasan ... 77
BAB V PENUTUP
A, Kesimpulan ........ . oo @ coeeden ol it e esres e e sans 90
B, IMPIKAST ... 93
C. Saran..........ges... gEmm—...... 0...... CCCEE———..........cooeeeennns 94
DAFTAR PUSTAKA ...ttt ettt 95
LAMPIRAN ..ottt st sb st e bbbt sne e eneenees 100
CURICULUM VITAE ..ottt sttt 111

XXi



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Nilai KOMPOSIT......ccocoiiieiiciecie e 25
Tabel 3.1 Tolok Ukur Pemilihan Sampel...........ccccooviiiiiiiiicieceec e, 48
Tabel 3.1 Populasi Penelitian.............ccccooveiiiiiiiiiee e 61
Tabel 4.3 Sampel Penelitian............ccccovviiiiiic i 61
Tabel 4.4 Hasil Uji Statistik deskriptif.............ccooeiiiiiiiiiieeens 62
Tabel 4.5 UjJi CROW ......oouiiiiiiicce s 66
Tabel 4.6 Uji HAUSMAN ......oouviiiiiieieeic e 67
Tabel 4.7 Regresi Data Panel Fix Effect Model (FEM) ........c.cccovvveieinnnenn 68
Tabel 4.8 Hasil UjJi F.....c.ooiieeccceece et 72
Tabel 4.9 Hasil Uji ...t 73
Tabel 4.10 Hasil Koefisien Determinan R*(Goodness Of Fit)..................... 76

XXii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1 Perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia 2008-2019...... 1
Gambar 1.2 Diagram Penyimpangan Internal BUS 2014-2015..................... 3
Gambar 2.1 Gambar Kerangka Berpikir ..........ccccovveveiieeiesieiiese e, 45

XXiii



ABSTRAK

Fraud merupakan sebuah tindakan curang bahkan bisa berujung kejahatan
yang sering kali terjadi pada sebuah orgaanisasi, perusahaan, bahkan dunia
perbankan. Kejadian Fraud ini dapat mempengaruhi reputasi Bank Umum
Syariah di mata masyarakat. Apabila terjadi banyak kecurangan atau Fraud
pada sebuah perbankan, maka masyarakat akan enggan menaruh modal dana
atau menyimpan uang di bank tersebut. Hal ini tentu akan merugikan
perbankan itu sendiri. Riset ini memiliki tujuan untuk memberikan bukti
empirik apakah Islamicity Performance Index (IP1) yang diproksikan dengan
Profit Sharing Ratio (PSR), Equitable Distribution Ratio (EDR), Islamic
Investment Ratio (IIR), Zakat Peformance Ratio (ZPR), dan Islamic Corporate
Governance (ICG) yang diproksikan dengan Self-Assessment berpengaruh
terhadap Tindakan Fraud Pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Riset yang
bersifat kuantitatif ini menggunakan metode analisis data panel yang di uji
meggunakan alat bantu Software Eviews 11 untuk data panel untuk periode
2014 sampai dengan 2018.Sampel yang digunakan terdapat 12 Bank Syariah di
Indonesia dan setelah dipilih menggunakan tolok ukur pemilihan sampel ,
terpilihlah 7 Bank Umum Syariah untuk di analisis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Equitable Distribution Ratio (EDR) memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap tindakan Fraud. Sedangkan variabel independenProfit
Sharing Ratio (PSR), dan Islamic Invesment Ratio (IIR), Zakat Peformance
Ratio (ZPR), dan Self-Assessment tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap tindakan Fraud.

Kata Kunci: Islamicity Performance Index, Islamic Corporate Governance,
Fraud.
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ABSTRACT

Fraud of fraudulent acts can even lead to crimes that often occur in
organizations, companies, and even in the banking world. This fraud incident
can affect the reputation of Islamic Commercial Banks in the eyes of the public.
If there is a lot of fraud or fraud in a bank, the public will put funds or save
money in the bank. This of course will be detrimental to the banking sector
itself. This research aims to provide empirical evidence whether the Islamicity
Performance Index (IPI) is proxied by the Profit Sharing Ratio (PSR),
Equitable Distribution Ratio (EDR), Islamic Investment Ratio (IIR), Zakat
Performance Ratio (ZPR), and Islamic Corporate Governance. (ICG), which is
proxied by Self-Assessment, has an effect on Fraud in Islamic Commercial
Banks in Indonesia. This quantitative research uses the panel data analysis
method which is tested using the Eviews 11 Software tool for panel data for the
2014 to 2018 period. The sample used is 12 Islamic banks in Indonesia and
after being selected using the sample selection benchmarks, 7 Islamic
Commercial Bank were selectedfor analysis. The results showed that the
Equitable Distribution Ratio (EDR) had a significant effect on fraud. While the
independent variables Profit Sharing Ratio (PSR), and Islamic Investment
Ratio (IIR), Zakat Performance Ratio (ZPR), and Self-Assessment do not have
a significant effect on fraud.

Keywords: Islamicity Performance Index, Islamic Corporate Governance,
Fraud.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Era dewasa ini ekonomi yang berlandaskan Islam atau syariah sedang
populer dan berkembang pesat di Indonesia. Seperti yang dikatakan
Falikhatun (2012) dalam penelitiannya bahwa perkembangan yang pesat ini
dimulai sejak berdirinya bank syariah pertama yaitu Bank Muamalat di tahun
1991 dan hingga sekarang perkembangan pertumbuhan perbankan berbasis
syariah di Indonesia sangat melejit.

Gambar 1.1
Perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia 2008-2019

Perkembangan Perbankan Syariah
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Perkembangan Bank Umum Syariah yang begitu pesat ini pasti bukan
berarti tanpa masalah. Bank Umum Syariah menghadapi berbagai tantangan
dalam perjalannya apalagi harus berusaha tetap berjalan baik dengan tujuan

agar bisa lebih unggul dari rivalnya yakni Bank Umum Konvensional. Selain



itu, unsur syariah bukanlah sebuah jaminan bagi lembaga-lembaga keuangan
untuk bebas dari tindak penyalahgunaan dan kecurangan atau yang biasanya
kita ketahui dengan istilah fraud. Contohnya seperti kasus terjadinya 4
internal fraud pada Bank Jawa Barat dan Banten (BJB) Syariah selama tahun
2018 dimana kasus dugaan kredit fiktif ini telah merugikan perseroan senilai
Rp 548.000.000.000 (Arief, 2019). Kasus adanya fraud yang terjadi pada
lembaga keuangan syariah ini membuktikan bahwa tetap diperlukan adanya
suatu pedoman untuk mencegah dan meminimalisir adanya penyalahgunaan
atau tindakan fraud.

Kasus fraud ini bisa terjadi karena banyak hal, seperti yang
dismpaikan oleh Lee dan Cassell (2017) dalam penelitiannya bahwa tindakan
fraud banyak terjadi karena teknik akuntansi melegitimasi secara otoriter
hubungan hak prerogatif manajerial dan tenaga kerja sebagai biaya. Hal ini
jelas terlihat bahwa tata kelola dari perusahaan sangat mempengaruhi apa
yang terjadi dalam perusahaan tersebut.

Menurut Karyono (2013) Fraud adalah kecurangan yang maknanya
lebih ditekankan pada sebuah konsekuensi hukum. Bisa diartikan seperti
penggelapan dana, pencurian dengan kedok tertentu, wewenang yang
disalahgunakan, kemudian kecurangan dalam pengungkapan laporan
keuangan, serta berbagai macam kecurangan lain yang hakikatnya jelas akan
merugikan pihak lain dan memberikan untung kepada pelakunya. Selain itu

Examination Manual 2006 dari Association of Certified Fraud Examiner



menyatakan bahwa ada empat kelompok besar fraud yakni fraudulent
statement, aset misapropriation, corruption, dan kecurangan yang berkaitan
dengan komputer. Fraud juga dapat diartikan sebagai tingkah laku untuk
keuntungan pribadi melalui penyalahgunaan yang disengaja, kesalahan
penerapan atau penggunaan sumber daya atau aset organisasi.

Biro Investigasi Federal (FBI) (1984) mendefinisikan fraud sebagai
konversi penipuan dan perolehan uang atau properti dengan alasan palsu.
Fraud bisa terjadi dimanapun, begitu juga di lembaga keuangan Syariah
seperti Bank Umum Syariah. Bahkan berdasarkan laporan GCG dari masing-
masing Bank Umum Syariah tersebut ditemukan terdapat fraud yang berasal
dari dalam lembaga itu sendiri (penyimpangan internal).

Gambar 1.2
Diagram Penyimpangan Internal Bank Umum Syariah 2014-2018
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Berdasarkan data dari diagram tersebut dapat dilihat bahwa terdapat
penyimpangan internal (fraud) pada Bank Umum Syariah dan hal ini tentu
menimbulkan pertanyaan bagaimana mungkin fraud bisa terjadi pada serta
bagaimana cara untuk mengetahui adanya tindakan fraud pada lembaga
keuangan Syariah. Hameed dkk. (2004) menyatakan bahwa dalam
pengungkapan Islam untuk mengetahui ada atau tidaknya tindakan fraud pada
suatu lembaga keuangan dapat dilihat dengan menganalisis sharia compliance
dan Islamic corporate governance pada setiap lembaga keuangan. Sehingga
penelitian ini menggunakan dua indikator pengungkapan Islami yang
direkomendasikan oleh Hameed dkk. (2004) tersebut untuk mengetahui ada
atau tidaknya fraud pada Bank Umum Syariah yang ada di Indonesia.

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengukur Sharia
Compliance adalah dengan menggunakan Islamicity Performance Index (IPI)
dimana metode ini digunakan untuk mengukur kesesuaian Kinerja dari
perbankan syariah. lbrahim dkk. (2008) menyatakan bahwa perbankan syariah
merupakan sebuah lembaga yang kinerjanya dapat diukur dengan mengamati
laporan tahunan dari bank tersebut menggunakan metode Islamicity
Performance Index (IPl) dimana pengukurannya meliputi kesejahteraan
direksi dan karyawan yang diproksikan dengan Equitable Distribution Ratio
(EDR), kinerja bagi hasil yang diproksikan dengan Profit Sharing Ratio
(PSR), pendistribusian dana zakat yang diproksikan dengan Zakat Performing

Ratio (ZPR), serta investasi halal yang diproksikan dengan Islamic Investment



Ratio (IIR). Sehingga pengukuraan kepatuhan Syariah terhadap Bank Umum
Syariah di Indonesia menggunakan metode Islamicity Performance Index
(IP1) yang diproksikan dengan PSR, ZPR, EDR dan IIR dapat digunakan
untuk mengetahui apakah Bank Umum Syariah yang ada di Indonesia sudah
melaksanakan kepatuhan syariah sesuai dengan prinsip-prinsip Syariah atau
belum.

Profit Sharing Ratio (PSR) merupakan sebuah pengukuran kinerja dari
bagi hasil yang pengukurannya, akan memperlihatkan persente banyaknya
pemasukan dari operasional pembagian bagi hasil yang dimiliki oleh
perbankan syariah dimana dananya itu didapatkan dari pembiayaan
musyarakah dan mudharabah. Lalu untuk Zakat Performing Ratio (ZPR)
sendiri adalah salah satu indikator dari ekonomi Islam yang menggambarkan
dan mewakili salah satu prinsip yang ada didalam perbankan syariah. Menurut
Hameed dkk. (2004) Kinerja zakat diukur dari besarnya penyaluran zakat,
kemudian dari net assets suatu bank yang jelas terlepas dari hutang bank,
sehingga hal ini dapat mengindikasikan dan menunjukkan bahwa zakat itu
nantinya berpengaruh terhadap penilaian kinerja suatu Bank Umum Syariah.

Dalam penelitian ini Sharia Compliane yang diukur menggunakan
metode IPl akan diproksikan dengan Profit Sharing Ratio (PSR), Zakat
Performing Ratio (ZPR), Equitable Distribution Ratio (EDR) dan Islamic
Investmentt Ratio. Metode ini dipilih karena ada dua proksi yang dianggap

memiliki pengaruh besar terhadap kemungkinan adanya fraud jika mengacu



pada teori stewardship dan teori enterprise sharia yaitu proksi Zakat
Performing Ratio (ZPR) dan Equitable Distribution Ratio (EDR). Jika Bank
Umum Syariah tidak melakukan ZPR dan EDR sesuai dengan anggaran dan
kesepakatan yang telah diatur maka celah untuk melakukan penyimpangan
(fraud) akan terjadi.

Selain penerapan Sharia Compliance ternyata penerapan Islamic
Corporate Governance juga dapat mempengaruhi minat masyarakat dalam
memberikan kepercayaannya kepada bank syariah. Sebagaimana kita ketahui
bahwa berjalannya operasi pada perbankan syariah tidak akan bisa bebas dari
pelaksanaan tata kelola perbankan yang baik dan tentunya berdasarkan dengan
prinsip-prinsip syariah atau yang biasa disebut sebagai Islamic Corporate
Governance. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Capra dkk. (2002)
bahwa salah satu penyebab nasabah meninggalkan Bank Syariah karena
perbankan syariah tidak menerapkan prinsip Syariah dengan baik. Sehingga
sudah seharusnya bank syariah di Indonesia menerapkan Sharia
Compliance dan Islamic Corporate Governance untuk meningkatkan
reputasi dan kepercayaan dari masyarakat serta untuk melindungi
kepentigan dan hak para stakeholder agar perbankan syariah memiliki citra
yang sehat.

Hal tersebut juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yusuf
(2016) dimana hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa fokus kuat hukum

syariah adalah pada etika, akuntabilitas, dan transparansi. Secara teoritis,



konsep ICG cukup stabil dan sejalan dengan teori yang berbeda yang
menekankan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). Model yang baik
diartikulasikan dengan baik, dengan rencana dan pengawasan yang tepat.
Pada setiap bank syariah model ICG terikat untuk mengurangi kasus-kasus
fraud di bank.

Pelaksanaan tata kelola yang baik berdasarkan prinsip Islam pada
perbankan syariah dapat memberikan bukti kepada masyarakat bahwa bank
tersebut terhindar dari sebuah kecurangan. Salah satu hal yang dapat
dilakukan perbankan adalah dengan melakukan Self Assesment yang
merupakan suatu penilaian terhadap berbagai indikator pada perbankan
syariah yang mengacu pada ukuran penilaian yang dilakukan oleh Bank
Indonesia. Dalam Self Assesment ini terdapat 11 (sebelas) indikator penilaian.
Dalam riset ini 11 (sebelas) indikator penilaian tersebut telah dirangkum
dalam sebuah nilai komposit yang datanya diperoleh dari laporan keuangan
Bank Umum Syariah untuk dianalisis apakah Self Assessment yang baik akan
berpengaruh memperkecil terjadinya tingkat fraud pada Bank Umum Syariah
atau tidak. Self Assesment ini digunakan karena dianggap sebagai indikator
yang bisa memperlihatkan apakah suatu perbankan syariah terhindar dari
indikasi kecurangan fraud atau tidak.

Capra dkk. (2002) dalam penelitiannya menjelaskan apabila sebuah
perbankan syariah gagal menerapkan prinsip syariah maka sebesar 85%

nasabah akan beralih ke bank lain. Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka



perbankan syariah harus mengindari tindakan fraud serta menerapkan Islamic
Corporate Governance dan prinsip-prinsip syariah dengan baik sebagai upaya
meningkatkan dan memperbaiki citra dan kepercayaan nasabah kepada
perbankan syariah. Selain itu juga untuk melindungi kepentingan dan hak para
stakeholders sebagai suatu upaya membangun reputasi perbankan syariah
yang sehat, aman, dan amanah.

Penelitian terdahulu menjelaskan bahwa tidak ada bukti yang
ditemukan terkait dampak dari kegiatan tata kelola perusahaan yang dipilih
pada risiko penipuan laporan keuangan. Meskipun diasumsikan bahwa
penerapan tata kelola perusahaan memiliki efek untuk mengurangi manipulasi
pada keuangan pada awal penelitian, akan tetapi hasil uji sampel tidak cukup
untuk membuktikan adanya hubungan antara dampak tata kelola perusahaan
dengan fraud. Namun demikian, keberadaan praktik tersebut adalah pesan
yang baik dari perusahaan tentang sikap mereka terhadap penipuan (Kaya dan
Birol 2019). Selain itu Astuti dkk. (2019) juga menerangkan bahwa Islamic
Corporate Governance masih belum dapat mencegah penipuan di perbankan
syariah sehingga harus diimbangi dengan Sharia Compliance yang baik
karena bank syariah adalah bisnis perbankan yang menggabungkan prinsip-
prinsip perbankan dan prinsip syariah. Selain itu, budaya organisasi dan nada
di atas juga bisa menjadi kunci untuk mencegah penipuan. Eferakeya dkk.
(2016) juga telah menerangkan bahwa tata kelola perusahaan yang

diproksikan dengan audit internal, komite audit, audit eksternal dan dewan



direksi memiliki hubungan negatif yang signifikan dengan pencegahan
penipuan. Tata kelola perusahaan juga masih memiliki berbagai macam
kelemahan yang dapat menimbulkan oknum dalam perusahaan memiliki
kesempatan untuk melakukan indikasi kecurangan pada suatu perusahaan
(Costa, 2017). Hal ini terlihat dari skandal-skandal penipuan yang terjadi dari
pada perusahaan-perusahaan dari tahun ke tahun. Selanjutnya, Weele (2011)
mengungkapkan riset yang telah dilakukan bahwa kecurangan yang terjadi
dalam perusahaan tidak terpengaruh oleh tata kelola perusahaan yang baik.
Hasil dari penelitian di atas tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Andraeny dan Putry (2017) dimana dalam penelitian tersebut
mengungkapkan bahwa pelaporan sosial Islam, modal intelektual dan dewan
pengawas syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap indeks Kinerja
keuangan syariah bank syariah. Temuan lain juga menunjukkan bahwa ada
hubungan positif antara struktur kepemilikan dan fenomena penipuan
perusahaan dalam organisasi (Moses, 2019). Temuan penelitian menerangkan
bahwa meningkatkan jumlah anggota independen di dewan direksi akan
meningkatkan kemampuan dewan direksi untuk melakukan skrining terhadap
komisi kecurangan. Uwuigbe dkk. (2019) juga menunjukan hasil penelitian
yang positif antara tata kelola dengan fraud dimana adanya asosiasi yang tidak
melakukan tata kelola yang baik dalam organisasi sehingga menyebabkan
adanya penipuan laporan keuangan pada perusahaan bisnis di Nigeria. Lalu

dalam analisis data yang dilakukan oleh Chaoul dan Lea (2016) menunjukkan
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bahwa efektivitas dan independensi dewan direksi diikuti oleh efektivitas
komite audit, dan transparansi data keuangan memiliki dampak tertinggi pada
pembatasan kegiatan penipuan di Lebanon. Begitu juga dengan hasil
penelitian Salleh dan Othman (2016) yang menyimpulkan bahwa di Malaysia,
frekuensi rapat dewan dapat digunakan sebagai metode untuk mencegah
penipuan perusahaan. Kemudian tata kelola perusahaan, kebijakan serta
pedoman etika dan budaya juga perusahaan memiliki dampak langsung pada
penipuan laporan keuangan (Abri dkk. 2019).

Masih adanya penyimpangan internal pada Bank Umum Syariah di
Indonesia membuat peneliti tertarik untuk meneliti tindakan fraud yang ada di
perbankan syariah di Indonesia. Penelitian ini menggunakan sampel dari
seluruh Bank Umum Syariah yang ada di Indonesia. Dengan adanya hasil
penelitian yang berbeda pada beberapa penelitian terdahulu membuat peneliti
ingin mengungkapkan ada atau tidaknya pengaruh tata kelola perusahaan
dalam Islam terhadap fraud menggunakan seluruh indikator Self-Assessment
yang diringkas menggunakan nilai komposit dari hasil uji Self-Assessment dan
menambahkan indikator dari Islamicity Performance Index untuk melihat
apakah indikator tersebut memiliki pengaruh terhadap fraud pada Bank
Umum Syariah di Indonesia.

Sesuai dengan uraian diatas maka peneliti ingin mencoba untuk
melakukan penelitian terkait fraud pada suatu perusahaan atau lembaga

keuangan syariah, lebih tepatnya fraud pada Bank Umum Syariah di
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Indonesia dengn judul ”Pengaruh Islamicity Performance Index dan

Islamic Corporate Governance terhadap Fraud pada Bank Umum Syariah

di Indonesia”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah yang

muncul dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh Profit Sharing Ratio terhadap fraud pada Bank
Umum Syariah di Indonesia?

2. Bagaimana pengaruh Zakat Performing Ratio terhadap fraud pada Bank
Umum Syariah di Indonesia?

3. Bagaimana pengaruh Equitable Disribution Ratio terhadap fraud pada
Bank Umum Syariah di Indonesia?

4. Bagaimana pengaruh Islamic Investmentt Ratio terhadap fraud pada Bank
Umum Syariah di Indonesia?

5. Bagaimana pengaruh Islamic Corporate Governance terhadap fraud pada
Bank Umum Syariah di Indonesia?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok penelitian di atas, maka penelitian ini memiliki

tujuan untuk:
a. Untuk mengetahui pengaruh Profit Sharing Ratio terhadap fraud pada

Bank Umum Syariah di Indonesia.
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b. Untuk mengetahui pengaruh Zakat Performing Ratio terhadap fraud
pada Bank Umum Syariah di Indonesia.
c. Untuk mengetahui pengaruh Equitable Disribution Ratio terhadap
fraud pada Bank Umum Syariah di Indonesia.
d. Untuk mengetahui pengaruh Islamic Investmentt Ratio terhadap fraud
pada Bank Umum Syariah di Indonesia.
e. Untuk mengetahui pengaruh Islamic Corporate Governance terhadap
fraud pada Bank Umum Syariah di Indonesia.
2. Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi berbagai pihak yang berkepentingan, diantaranya:
a. Kegunaan Akademis
Studi penelitian ini memberikan gambaran serta bukti empiris
tentang pengaruh Islamicity Performance Index dan Islamic Corporate
Governance terhadap fraud pada Bank Umum Syariah di Indonesia
yang diharapkan dapat menambah pengetahuan, wacana, atau sebagai
referensi untuk penelitian di masa yang akan datang.
b. Kegunaan Praktis
a) Kegunaan Bagi Manajemen Perusahaan
Hasil dari studi penelitian ini diharapkan mampu memberikan
masukan atau bahan pertimbangan untuk manajemen perusahaan

sebagai bahan pertimbangan ketika mengambil keputusan akan



13

segala hal agar dapat terhindar dari fraud. Hal ini dilakukan untuk
menjaga kepercayaan dari masyarakat.

b) Kegunaan Bagi Investor dan Calon Investor

Hasil dari studi penelitian ini diharapkan mampu untuk
dijadikan sumber informasi dan dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan ketika akan
menginvestasikan sumber dananya pada suatu perusahaan.

c) Kegunaan Untuk Penelitian Selanjutnya

Hasil dari studi penelitian ini diharapkan mampu digunakan
sebagai referensi serta dapat dijadikan sembagai sumbangsih
informasi dalam penulisan karya ilmiah selanjutnya yang
berhubungan dengan dividen.

D. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Alur pemikiran seorang penulis dari awal sampai kesimpulan akhir
dalam menulis sebuah penelitian akan digambarkan secara jelas dalam
sistematika penulisan. Sistematika pembahasan yang terdapat dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab | membahas seputar pendahuluan yang memuat latar belakang
mengapa penulis mengangkat judul ”Pengaruh Islamicity Performance
Index dan Islamic Corporate Governance terhadap Fraud pada Bank
Umum Syariah di Indonesia” serta mengupas fenomena dan isu yang

mendukung dalam penelitian ini. Selanjutnya pada bab ini membahas
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penelitian terdahulu yang memuat hal yang sama, hal ini harus dicantumkan
untuk mengetahui letak perbedaan dan memastikan bahwa penelitian yang
akan dilakukan oleh penulis belum pernah dilakukan sebelumnya. Selain itu,
rumusan masalah yang nantinya akan dijawab dan dikupas melalui hasil dan
tujuan, manfaat, serta sistematika pembahasan yang nantinya menjelaskan
secara singkat isi dari penelitian yang disusun juga akan dijelaskan pada bab
ini.

Kemudian pada bab Il dijelaskan seputar teori-teori yang akan
digunakan untuk melandasi variabel-variabel Profit Sharing Ratio (PSR),
Zakat Performing Ratio (ZPR), Equitable Distribution Ratio (EDR) dan
Islamic Investmentt Ratio. Selanjutnya hubungan antar variabel baik variabel
independen maupun dependen juga akan dijelaskan dalam bab ini dilengkapi
dengan hipotesis yang diambil.

Bab Il menjabarkan mengenai metodologi penelitian yang akan
digunakan oleh peneliti dalam menganalisis hasil dan hubungan antar
variabel. Lalu pada bab ini juga akan dijabarkan secara terperinci terkait
variabel Profit Sharing Ratio (PSR), Zakat Performing Ratio (ZPR),
Equitable Distribution Ratio (EDR), Islamic Investmentt Ratiodan Islamic
Corporate Governance serta alat ukur apa yang akan digunakan dan objek apa
saja yang terlibat dalam penelitian ini.

Setelah itu, pada bab IV akan mengupas hasil dari penelitian dengan

membahas secara mendalam setelah dilakukan penelitian pada seluruh
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variabel yang terlibat. Dalam penelitian ini hasil pengujiannya didapatkan dari
uji statistik menggunakan Eviews dan datanya berupa data matang yang telah
diolah. Pada bab ini dijelaskan pula maksud dari hasil penelitian melalui uji
statistik.

Kemudian yang terakhir bab V berisi hasil dan disertai kesimpulan-
kesimpulan yang mewakili informasi secara keseluruhan dari penelitian ini.
Selain itu, pada bab ini juga memaparkan kekurangan dari penelitian ini dan

saran-saran untuk penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Riset ini telah melakukan berbagai pengujian seperti uji statistik
deskriptif, uji model statistik [Common Effect Model(CEM), Random Effect

Model(REM), serta Fixed Effect Model(FEM)], kemudian juga melakukan uji

pemilihan model persamaan menggunakan alat pengujian (Uji Chow, Uji

Hausman, dan Uji Langrange Multiplier). Berdasarkan pengujian-pengujian

tersebut maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Profit Sharing Ratio tidak berpengarugh terhadap fraud pada Bank Umum
Syariah di Indonesia. Pengujian dalam dalam riset ini menunjukkan bahwa
variabel independen pertama (X;) yakni Profit Sharing Ratio (PSR)
memiliki nilai koefisien yang negatif dan tidak berpengaruh signifikan
karena nilai p-value lebih besar dari nilai derajat kepercayaan lima persen.
Koefisien yang negatif pada variabel Profit Sharing Ratio (PSR) ini dapat
didefinisikan bahwa antar Fraud dan Profit Sharing Ratio (PSR) memiliki
ikatan yang negatif. Nilai koefisien dari Profit Sharing Ratio (PSR) ini
sebesar -9.101409, dimana dapat dikatakan bahwa tiap penambahan satu
satuan PSR sedangkan variabel lain tetap maka jumlah terjadinya Fraud
pada Bank Umum Syariah di Indonesia akan berkurang sebesar 9.101409.

2. Zakat Performing Ratio tidak berpengaruh terhadap fraud pada Bank Umum

Syariah di Indonesia. Pengujian dalam dalam riset ini menunjukkan bahwa
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variabel independen pertama (X;) yakni Zakat Performing Ratio (ZPR)
memiliki nilai koefisien yang negatif dan tidak berpengaruh signifikan
karena nilai p-value lebih besar dari nilai derajat kepercayaan lima persen.
Koefisien yang negatif pada variabel Zakat Performing Ratio (ZPR) ini
dapat didefinisikan bahwa antara Fraud dan Zakat Performing Ratio (ZPR)
memiliki ikatan yang negatif. Nilai koefisien dari Zakat Performing Ratio
(ZPR) ini sebesar -2047.311, dimana dapat dikatakan bahwa tiap
penambahan satu satuan ZPR sedangkan variabel lain tetap maka jumlah
terjadinya Fraud pada Bank Umum Syariah di Indonesia akan berkurang
sebesar -2047.311.

. Equitable Disribution Ratio berpengaruh positif terhadap fraud pada Bank
Umum Syariah di Indonesia. Pengujian dalam dalam riset ini menunjukkan
bahwa variabel independen pertama (X3) yakni Equitable Distribution Ratio
(EDR) memiliki nilai koefisien yang positif dan berpengaruh signifikan
karena nilai p-value lebih kecil dari nilai derajat kepercayaan lima persen.
Koefisien yang positif pada variabel Equitable Distribution Ratio (EDR) ini
dapat didefinisikan bahwa antara Fraud dan Equitable Distribution Ratio
(EDR) memiliki ikatan yang positif. Nilai koefisien dari Equitable
Distribution Ratio (EDR) ini sebesar 28.24072, dimana dapat dikatakan
bahwa tiap penambahan satu satuan EDR sedangkan variabel lain tetap maka
jumlah terjadinya Fraud pada Bank Umum Syariah di Indonesia akan

meningkat sebesar 28.24072.



4.

93

Islamic Investmentt Ratio tidak berpengaruh terhadap fraud pada Bank
Umum Syariah di Indonesia. Pengujian dalam dalam riset ini menunjukkan
bahwa variabel independen pertama (X4) yakni Islamic Investment Ratio
(IIR) memiliki nilai koefisien yang negatif dan tidak berpengaruh signifikan
karena nilai p-value lebih besar dari nilai derajat kepercayaan lima persen.
Koefisien yang negatif pada variabel Islamic Investment Ratio (IIR) ini
dapat didefinisikan bahwa antara Fraud dan Islamic Investment Ratio (IIR)
memiliki ikatan yang negatif. Nilai koefisien dari Islamic Investment Ratio
(IIR) ini sebesar -54.06582, dimana dapat dikatakan bahwa tiap penambahan
satu satuan IIR sedangkan variabel lain tetap maka jumlah terjadinya Fraud
pada Bank Umum Syariah di Indonesia akan berkurang sebesar 54.06582.

Self-Assessment tidak memiliki pengaruh yang positif terhadap fraud pada
Bank Umum Syariah di Indonesia. Pengujian dalam dalam riset ini
menunjukkan bahwa variabel independen pertama (Xs) yakni Self-
Assessment memiliki nilai koefisien yang negatif dan tidak berpengaruh
signifikan karena nilai p-value lebih besar dari nilai derajat kepercayaan lima
persen. Koefisien yang negatif pada variabel Self-Assessment ini dapat
didefinisikan bahwa antara Fraud dan Self-Assessment memiliki ikatan yang
negatif. Nilai koefisien dari Self-Assessment ini sebesar -1.624640, dimana
dapat dikatakan bahwa tiap penambahan satu satuan Self-Assessment
sedangkan variabel lain tetap maka jumlah terjadinya Fraud pada Bank

Umum Syariah di Indonesia akan berkurang sebesar -1.624640.
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Penelitian ini menunjukkan bahwa hanya ada satu variabel yang
berpengaruh terhadap fraud. Hal ini mungkin saja terjadi karena adanya
faktor lain yang lebih mempengaruhi terjadinya tindakan Fraud seperti
kepemilikan asing (FOROWN), kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajibannya (LEV), target keuangan (ROA) yang dimiliki bank tersebut.
Selain itu juga bisa terjadi karena kurangnya efektivitas pengawasan (IND),
adanya multi jabatan pada dewan direksi (CROSSDIR), adanya transaksi
istimewa (RPT) dan juga bisa terjadi karena adanya pergantian auditor

(CPA).

B. Implikasi
Riset ini memiliki dua macam implikasi yakni, secara teoritis dan secara
praktis. Penjabarannya adalah sebagai berikut:
1. Teoritis
Hasil dari riset pengaruh Islamicity Performance Index dan Islamic
Corporate Governance terhadap Fraud pada Bank Umum Syariah di
Indonesia diharapkan bisa memberikan sumbangsih bagi dunia pendidikan
terutama dalam dunia perbankan. Sehingga hasil dari riset ini bisa
memberikan manfaat dan bisa digunakan sebagai rujukan dikemudian hari
oleh para peneliti yang ingin melakukan penelitian yang lebih mendalam

terkait dengan dunia perbankan dan tentang Fraud.
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Praktis

Penelitian tentang pengaruh Islamicity Performance Index dan Islamic
Corporate Governance terhadap Fraud pada Bank Umum Syariah di
Indonesia ini menunjukkan bahwa ada begitu banyak variabel atau indikator
yang dapat digunakan untuk mengontrol dan mengantisipasi terjadinya
tindakan Fraud. Selain itu dengan adanya berbagai macam indikator tersebut
diharapkan dapat membantu mengatasi menyelesaikan atau menjadi titik
terang untuk menyelesaikan masalah Fraud. Kemudian bagi seluruh pihak
yang memiliki kepentingan dalam perbankan syariah baik itu pengelola atau
pemilik modal diharapkan dapat melakukan segala kegiatan operasional
dengan hati-hati dan selalu berpedoman pada peraturan perundangan serta

sesuai dengan entitas syariah.

C. Saran

Setelah melakukan penelitian di atas, terdapat beberapa saran-saran sebagai

berikut ini:

1.

Bagi peneliti yang akan meneliti hal serupa diharapkan untuk
memperbanyak sampel. Hal ini dilakukan agar peneliti dapat menjabarkan
penelitian yang lebih lengkap dari tahun ke tahun.

Penelitian selanjutnya juga diharapkan untuk membuat penelitian dengan

sampel lain, misalnya seperti Index Saham Syariah atau Unit Usaha Syariah



96

(UUS). Hal ini agar penelitian terkait Fraud ini bisa lebih lengkap lagi tidak

hanya dalam Bank Umum Syariah.
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